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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui performa pertumbuhan dan produksi
karkas empat jenis itik lokal Sumatera Barat yang dipelihara secara intensif.
Penelitian ini menggunakan 120 ekor itik lokal Sumatera Barat dari empat jenis
itik yaitu itik Pitalah, Bayang, Kamang dan Sikumbang Janti masing-masing jenis
30 ekor itik yang berumur 11 hari dan jenis kelaminnya diseimbangkan antara
jantan dan betina disetiap kotak. Jenis kandang yang digunakan adalah kandang
berbentuk kotak (box) dengan ukuran 60 x 75 x 50 cm® per unit sebanyak 20 unit.
Penelitian ini ‘menggunakan ‘metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 kelompok sebagai ulangan,
setiap unit ulangan terdiri dari 6 ekor itik. Perlakuan dalam penelitian terdiri dari
empat jenis bangsa itik yaitu perlakuan A (itik Pitalah), perlakuan B (itik Bayang),
perlakuan C (itik Kamang) dan perlakuan D (itik Sikumbang Janti). Peubah yang
diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum,
bobot hidup, bobot karkas dan persentase karkas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemeliharaan empat jenis, bangsa itik lokal Sumatera Barat berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum;: pertambahan bobot badan,
konversi ransum dan bobot hidup namun memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap bobot karkas dan persentase karkas. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bobot karkas itik lokal Sumatera Barat yang dipelihara 12 minggu
secara intensif menunjukkan hasil yang baik pada itik Pitalah, itik Bayang, itik
Kamang dengan rataan bobot karkas masing-masing 888,40 gram/ekor, 881,20
gram/ekor dan 920,00 gram/ekor. Sedangkan persentase karkas yang dihasilkan
masing-masing yaitu sebesar 58,38%/ekor, 56,91%/ekor dan 58,60%/ekor.
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